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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Organisasi merupakan wadah berkumpulnya beberapausiaa yang
memiliki aktivitas masing-masing untuk mencapauduy baik secara individu
maupun tujuan bersama secara organisasi. Hal peinsiapat dengan Stephen P.
Robbins (Wirawan, 2007: 3) mengemukakan bahwa fosgai dibentuk untuk
mencapai suatu tujuan bersamabnimon goal or a set of goals). Setiap
organisasi memiliki perilaku yang berbeda-beda dangrganisasi lainnya.
Perbedaan perilaku ini dilihat dari perilaku anggotganisasi yang ada di dalam
organisasi tersebut. Perilaku anggota organisagipakan wujud dari kebiasaan-
kebiasaan yang dilakukan dalam organisasi. Misaieorang guru setiap pagi
selalu tiba di sekolah tiga puluh menit sebelumateg belajar mengajar dimulai.
Guru ini merasa termotivasi dan senang beradakdilaenya karena salah satu
faktor yaitu lingkungan secara fisik atau ruangj&®ya sangat baik dan sangat
memadai untuk aktivitas seorang guru, maka padableakutnya perilaku guru
ini untuk datang lebih awal ke sekolah selalu digldbahkan pada hari-hari
seterusnya. Hal ini- yang menunjukan bahwa peril@inggota organisasi
merupakan kebiasaan yang dilakukan di dalam orgsinis

Setiap manusia yang berada di lingkungan organisasniliki perilaku
yang berbeda dengan anggota organisasi lainnyalalRersetiap anggota
organisasi dapat dirasakan dan dipersepsikan algfoga lain yang berada dalam

satu organisasi. Perilaku dapat dipersepsikan selsagtu hal yang positif jika



perilaku itu tidak merugikan orang lain melainkaspdt membantu tercapainya
tujuan organisasi. Persepsi seseorang terhadamisaga tidak hanya sebatas
persepsinya kepada perilaku individu saja, melairgexsepsinya terhadap faktor-
faktor lain seperti keadaan ruang kerja atau hudningntara sesama anggota
organisasi maupun hubungan antara atasan dan bavwdrsepsi ini selanjutnya

disebut sebagai iklim organisasi. Menurut Wiraw200(/: 122) mengungkapkan

bahwa :

Iklim organisasi adalah persepsi anggota organ{sasara individual dan

kelompok) dan mereka yang secara tetap berhubungsmgan organisasi

(misalkan pemasok, konsumen, konsultan dan kowmiraktengenai apa

yang ada atau terjadi di lingkungan internal orgasii secara rutin, yang

mempengaruhi sikap dan perilaku organisasi dan rjkin@nggota
organisasi yang kemudian mempengaruhi kinerja esgan’

Dengan demikian, iklim organisasi atau persepsigeeai lingkungan
internal organisasi tidak hanya dapat dirasakah ateggota tetap organisasi saja,
akan tetapi iklim organisasi ini dapat dirasakaahobrang-orang yang selalu
berhubungan secara permanen atau tetap terhadamisag. Dalam dunia

pendidikan khususnya di lingkungan sekolah, oraag@ yang berhubungan

secara tetap terhadap sekolah salah satu contghiiy&omite sekolah.

Iklim di dalam sebuah organisasi akan mempengasidhp dan perilaku
orang-orang di dalam organisasi tersebut. Oleh nkanéu, memahami iklim
organisasi oleh setiap anggota organisasi sangdinge Di dalam lingkungan
sekolah iklim organisasi dapat dirasakan oleh leakolah, guru, staff tata
usaha dan masyarakat sekolah lainnya. Pemahamagena@nklim organisasi
oleh guru diharapkan dapat menciptakan suasanangaman bagi guru tersebut

ketika berada di sekolah. Sehingga hal ini akan otewasi guru untuk



meningkatkan kualitas dalam mengajarnya dan setarguakan menghasilkan
mutu pendidikan yang baik.

Iklim organisasi merupakan fasilitas bagi orangagrgang ada di dalam
organisasi untuk melakukan pengenalan terhadagumggan organisasi, baik
pengenalan terhadap sesama rekan kerja maupunnadsngéerhadap lingkungan
kerjanya. Seperti yang telah dijelaskan sebelunirgtawa iklim organisasi ini
akan mempengaruhi perilaku organisasi.

Hal ini sesuai dengan pendapat Wirawan (2007: ¥28p menyatakan
bahwa :

persepsi anggota organisasi mengenai lingkungamnit organisasinya

akan mempengaruhi perilaku organisasi diantarany#ivasi kerja,

keterlibatan kerja, disiplin kerja, kepuasan kesjagess kerja, sikap kerja,
moril karyawan dan perilaku konflik.

Pada penelitian ini peneliti mencoba mengkaji iklomganisasi sekolah
pengaruhnya terhadap kepuasan kerja. Kepuasan lk@gh dikatakan sebagai
wujud dari adanya iklim organisasi yang terbentuldalamnya. Perasaan puas
atau tidak puas seseorang berada di dalam orgadisaistukan oleh dimensi-
dimensi yang terdapat pada iklim organisasi ituegefingkungan fisik maupun
lingkungan sosialnya. Karena adanya keterkaitaaranklim organisasi yang ada
di dalam organisasi terhadap kepuasan kerja orearggodi dalamnya, maka
sangatlah penting setiap organisasi untuk mena@aptaklim organisasi yang
sebaik mungkin agar tercipta suasana yang nyamanm@npu meningkatkan
produktivitas kerja yang tinggi. Hal ini sepertinga diungkapkan oleh Sjafri

Mangkuprawira (2006: 116) dalam artikelnya yang juzkrl “merancang



lingkungan kerja” strategi untuk merancang lingiam kerja dalam memenuhi
tujuan organisasi yaitu tercapainya mutu dan proditgs tinggi”.

Dampak dari kepuasan kerja dapat menjadi hal yaogjtifp bahkan
negatif. Jika kondisi atau kualitas di dalam suatganisasi rendah atau rusak,
maka akan menciptakan rendahnya kepuasan kerjdaReya kepuasan kerja ini
akan mengakibatkan kerugian bagi organisasi sepwdiemahnya kinerja
pegawai dan bahkan mengakibatkan pemberhentianvpegdebaliknya, iklim
organisasi yang baik sangat diharapkan oleh setiggnisasi untuk menciptakan
kepuasan kerja bagi pegawai.

Organisasi sekolah merupakan salah satu organysag di dalamnya
terdapat iklim organisasi. Iklim di sekolah dapgetlsepsikan dan dirasakan oleh
orang-orang yang ada di lingkungan sekolah tersélaiit persepsi antara kepala
sekolah terhadap guru, guru terhadap murid, gurdoadg@p guru lainnya dan
persepsi antara guru dengan lingkungan mengajgkeyas). Iklim di lingkungan
sekolah diciptakan oleh kondisi sekolah itu sendiubungan antara pegawai
dengan atasan akan menciptakan persepsi bagi pefawian atasan. Seorang
pegawai akan merasakan nyaman ketika hubungan karg terjalin terasa
harmonis dengan atasannya. Begitu juga antara @Eeg#&innya. Media
pembelajaran disekolah merupakan faktor yang dapatciptakan kepuasan bagi
seorang guru ketika mengajar. Apabila seorang gedang mengajar, kemudian
media pembelajaran yang digunakannya tidak mencuktgu tidak dapat
mendukung untuk penyampaian materi, maka guru kan anerasa tidak puas

dengan media pembelajaran yang tersedia diseks#dain itu, kepuasan seorang



guru di sekolah juga dapat diukur dengan nilaitnyang dimiliki guru itu
terhadap kesesuaiannya dengan norma atau aturan a@a disekolah itu.
Seorang guru merasa tidak keberatan ketika guseliat harus tiba disekolah
jauh sebelum proses pembelajaran dimulai. Maka-mia yang dimiliki oleh
guru itu sesuai dengan aturan yang terdapat dilaektu. Hal ini yang dapat
menciptakan kesesuaian antara sistem manajemerekdilab itu terhadap
kepuasan kerja guru tersebut.

Banyak kenyataan yang terjadi di lapangan menuajukibahwa
lingkungan kerja tidak selamanya dapat memuaskautidban setiap pegawai
yang kerja. Tidak hanya dilingkungan organisasugahaan saja, ketidakpuasan
pegawai dapat dirasakan juga di lembaga-lembaga pemsahaan seperti
lembaga yang menyelenggarakan pendidikan. Dalamiadypendidikan
ketidakpuasan pegawai diharapkan tidak terjadi.ukinineningkatkan mutu
pendidikan, maka sekolah diharapkan mampu menapt&iepuasan kerja bagi
guru. Karena dengan adanya kepuasan kerja bagi durarapkan guru
termotivasi untuk meningkatkan kualitas dalam m@rgga. Menurut Stephen P.
Robins (2003: 105) ketidakpuasan seorang karyavegratddinyatakan dengan
sejumlah cara, antara lain :

» Keluar @xit) : perilaku yang mengarah untuk meninggalkan dsgesin

Mencakup mencari suatu posisi baru maupun memertzebti.

e Suara Yoice) : dengan aktif dan konstruktif mencoba mempeibaik
kondisi. Mencakup saran perbaikan, membahas preptetsiem
dengan atasan, dan beberapa bentuk kegiatan dmuiit.

» Kesetiaan lpyalty) : pasif tetapi optimis menunggu membaiknya
kondisi. Mencakup berbicara membela organisasi mestapi kritik luar

dan mempercayai organisasi dan manajemennya unélékuakan hal
yang tepat.



» Pengabaianngglect) : secara pasif membiarkan kondisi memburuk,
termasuk kemangkiran atau datang terlambat secargsk upaya yang
dikurangi, dan tingakat kekeliruan yang meningkat.

Setiap organisasi sebaiknya melakukan pengukueanpnilaian kepada
setiap pegawainya mengenai tingkat kepuasan kiEigé.ini dilakukan untuk
memperbaiki kekurangan-kekurangan yang disebabladmketidakpuasan kerja.
Pengukuran ini dapat dilakukan dalam kegiatan jteeldengan menyebarkan
kuisioner berupa pertanyaan yang bertujuan untukiget@hui reaksi setiap
pegawai terhadap pekerjaannya. Selain itu, dengetoda pertanyaan langsung
yang dilakukan oleh atasan terhadap pegawainyarassdatap muka, mampu
menjawab mengenai gambaran tentang kepuasan legigavpi.

SMK Negeri 3 Cimahi merupakan salah satu organpasdidikan yang
berperan dalam menciptakan lulusan-lulusan yangubétas. Dalam hal ini
SMK Negeri 3 Cimahi menjadi objek penelitian. Dalaisahanya menciptakan
kualitas pendidikan yang tinggi tentunya Guru ménjaktor penentu agar tujuan
tersebut tercapai. Oleh karena itu, kebutuhan-kefaut yang diinginkan oleh
Guru diharapkan dapat tercapai selama berada dmdaékolah tersebut. Salah
satu kebutuhan Guru yang ingin terpenuhi di lingfjam sekolah vyaitu
mendapatkan kepuasan kerja sebagai wujud dari adi&iign organisasi yang
baik. Para supervisor atau Kepala Sekolah sebaikngmperhatikan tingkat
kepuasan yang dirasakan oleh setiap Gurunya. Tedkaigan kepuasan kerja
yang merupakan pengaruh dari iklim organisasi s¢komnaka Kepala Sekolah
harus mampu menciptakan semua hal yang beradag#fulgan internal sekolah
sebaik dan senyaman mungkin. Misalkan kenyamangr@uru dan hubungan

antara Guru dengan Kepala Sekolah yang harmorks. dilihat dari latar



belakangnya, tingkat Guru di SMKN 3 Cimahi memilietar belakang yang
berbeda-beda yaitu S1, S2 dan D3. Tabel berikuupadtan gambaran nyata
tentang kualifikasi pendidikan Guru dan jumlah Guru

Tabel 1. Kualifikasi Pendidikan Guru dan Jumlah Guru Di SMK Negeri 3
Cimabhi

NO | PENDIDIKAN | JUMLAH

1 Sl 61 Orang
2 S2 6 Orang
3 D3 1 Orang

Sumber : Tata Usaha SMKN 3 Cimabhi

Kepuasan kerja Guru dapat berpengaruh terhadapagréserja dan
ketaatannya terhadap sekolah. Kepuasan kerja @geumerupakan wujud dari
adanya iklim organisasi sekolah yang baik. JikauGuelakukan persepsi yang
baik terhadap lingkungan internal sekolah, makadermg Guru tersebut akan
merasakan kepuasan kerja selama di sekolah.

Berdasarkan dari pemikiran di atas, maka peneiigini mengadakan
penelitian tentangPengaruh Iklim Organisasi Sekolah Terhadap Kepuasan

Kerja Guru Di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Cmahi.”



B. BATASAN DAN RUMUSAN MASALAH

1. Batasan Masalah

a. Secara konseptual penelitian ini dilakukan untuknge¢ahui iklim
organisasi sekolah dan pengaruhnya terhadap kepkas@ guru di

SMK Negeri 3 Cimahi.

b. Secara kontekstual penelitian ini akan dilakukanudit organisasi
yang akan diteliti seperti SMK Negeri 3 Cimahi. Segkan objek

penelitian adalah Guru.
2. Rumusan Masalah

Sugiyono (2009: 56) menyatakan bahwa “rumusan rahasal
merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikanbgwga melalui
pengumpulan data.”

Berdasarkan pernyataan di atas, penulis mencobainmskan
permasalahan utama yaitu “pengaruh iklim organisa&olah terhadap
kepuasan kerja guru di Sekolah Menengah Kejuruageie3 Kota
Cimahi” menjadi tiga pertanyaan sebagai berikut :

a. Bagaimana iklim organisasi sekolah yang terjadiSMK Negeri 3

Cimahi ?

b. Bagaimana kepuasan kerja guru di SMK Negeri 3 Cirhah
c. Seberapa besar pengaruh iklim organisasi sekothadap kepuasan

kerja guru di SMK Negeri 3 Cimahi ?



C. TUJUAN PENELITIAN

1. Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk merolah
gambaran yang jelas mengenai pengaruh iklim organsekolah terhadap
kepuasan kerja guru di Sekolah Menengah Kejuruageie3 Kota
Cimahi.

2. Tujuan Khusus

Adapun tujuan khusus dapat diuraikan sebagai beriku

a. Untuk mengetahui bagaimana iklim organisasi sekdiaBMK N
3 Cimabhi.

b. Untuk mengetahui bagaimana kepuasan kerja pega8aiid N 3
Cimabhi.

c. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh pengarum ikli
organisasi sekolah terhadap kepuasan kerja guribatiolah

Menengah Kejuruan Negeri 3 Kota Cimahi.

D. PENJELASAN ISTILAH
Penjelasan istilah menjelaskan mengenai istilalastyang terkandug
dalam variabel. sub variabel dan indikator. Istilstiiah yang terdapat dalam
penelitian ini yaitu :
1. IklimOrganisasi Sekolah . persepsi anggota organisasi (sebagai
individual dan kelompok) dan mereka yang berhubongiengan

organisasi (Wirawan, 2007: 122).
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. Kepuasan Kerja . Sikap emosional yang menyenangkan dan
mencintai pekerjaannya (Malayu Hasibp2001: 199).

. Lingkungan Fisik . Lingkungan yang berhubungan dengan
tempat kerja, peralatan dan proses kerja (Wira2@a7: 128).

. Lingkungan Sosial . Lingkungan sosial adalah interaksi antara
anggota organisasi (Wirawan, 2007: 130).

. Sstem Manajemen . Sistem manajemen adalah pola proses
pelaksanaan manajemen organisasi (Wirawan, 2007: 13

. Gaji . Gaji adalah pemberian pembayaran
finansial kepada karyawan sebagai balas jasa uptkerjaan yang
dilaksanakan dan sebagai motivasi pelaksanaant&agd waktu yang
akan datang (Handoko, 1993: 218).

. Pimpinan : Menurut Fred E. Fiedler (Tim Dosen
Jurusan Administrasi Pendidikan, 2007: 171) pimpiadalah individu di
dalam  kelompok yang memberikan tugas pengarahan dan

pengorganisasian yang relevan dengan kegiatantkadialompok.
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